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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

PROFIL SEKOLAH 

 

NAMA LEMBAGA  : SDN PULEREJO 2 

NPSN  : 20515250 

NSS  : 101051604013 

AKREDITASI  : B 

ALAMAT  : Jl. Diponegoro, No.30, RT.01/RW.01, Dsn. 

Kepuhgembol, Ds. Pulerejo, Kec. Ngantru, Kab. 

Tulungagung 

TAHUN BERDIRI  : 1978 

LUAS TANAH : 2709 m² 

LUAS BANGUNAN  : 615 m²
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VISI, MISI, DAN TUJUAN 

SDN PULEREJO 2 

 

VISI 

Unggul dalam prestasi berdasarkan Iman, Taqwa, dan Akhlak Mulia. 

 

MISI 

1. Meningkatkan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa dengan mengamalkan 

ajaran agamanya-nya. 

2. Menyelenggarakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan 

inovatif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa 

3. Menciptakan situasi belajar yang nyaman, aman, tertib dan disiplin, dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di segala bidang. 

4. Menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap budaya daerah, budaya nasional, 

keterampilan, dan dengan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. 

5. Membentuk akhlak mulia dan budi pekerti luhur serta meningkatkan prestasi 

belajar siswa di bidang agama. 

6. Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan pihak lain untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap pendidikan. 

 

TUJUAN 

1. Dapat mengamalkan ajaran agama, akhlak mulia dan budi pekerti yang luhur 

setelah melalui proses pembelajaran dan kegiatan pengembangan diri. 
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2. Meraih prestasi akademik dan non akademik 

3. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi keagamaan, 

kepramukaan, kesenian dan olahraga. 

4. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, indah, sehat, dan menarik serta 

ruang kelas yang nyaman. 

5. Meningkatkan prestasi kelulusan dan pengembangan kegiatan lomba-lomba 

akademik dan non akademik. 

6. Melengkapi, merawat sarana prasarana dan media pembelajaran sekolah.
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STRUKTUR ORGANISASI 

SDN PULEREJO 2 

    

KEPALA SEKOLAH 

FENDRIK KRISBIANTORO, S.Pd (NIP. 19810616 200312 1 003) 

 

DEWAN KOMITE 

KETUA : SUKARIYANTO 

WAKIL : BUDION0,S.Sos 

BENDAHARA : ANIS 

SEKRETARIS : SISWANDI 

ANGGOTA : SUGIYANTO, PURWANTO, & M. BUDIONO 

 

UNIT PERPUSTAKAAN 

EPI JULIANI, S.Pd 

 

TATA USAHA 

YOGA DHANANG HARDI L., S. Pd 

 

GURU KELAS 

KELAS 1 : BETI HERU P., S.Pd 

KELAS 2 : ELOK WAHYUNINGSIH, S.Pd.SD 

KELAS 3 : EPI JULIANI, S.Pd 



10 

 

KELAS 4 : ENNI CHUROTUL AINIAH, S.Pd (19750611 199911 2 001) 

KELAS 5 : MUHSON, S.Pd (19640101 198803 1 043) 

KELAS 6 : MURJOKO, S.Pd (19860205 201903 1 002) 

 

GURU MATA PELAJARAN 

BP & PAI : YOGA DHANANG HARDI L., S. Pd  

B.INGGRIS : SUCI ULANDARI, S.Pd 

PJOK : M. WAHYU INDRAWAN, S.Pd
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SARANA DAN PRASARANA 

 

RUANG KEPSEK : 1 

RUANG GURU : 1 

RUANG KELAS : 6 (ruang kelas 2 kurang kayak) 

RUANG PERPUSTAKAAN : 1 (kurang layak)  

RUANG UKS : 0 (tidak ada) 

RUANG KESENIAN : 1 

MUSHOLA : 1 

RUANG MCK : 1 

PERALATAN OLAHRAGA : 2 matras, 1 bola voli, sepak takraw dan sepak 

bola, 1 meja (untuk tenis meja), 1 net voli, 1 

lapangan (lapangan kurang layak). 

PERALATAN PRAKTEK IPA : Ada beberapa (kurang komplit dan kurang 

layak) 

 

NB: 

Tanpa keterangan berarti termasuk layak
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DAFTAR INFORMAN 

 

1. Fendrik Krisbiantoro, Kepala Sekolah SDN Pulerejo 2 

2. Yoga Dhanang Hardi L., Guru mata pelajaran BP & PAI SDN Pulerejo 2 

3. Lamijan, Wali siswa SDN Pulerejo 2, dari siswa kelas 5 bernama M. Arja 

Azka Amamiy 

4. Epi Juliani, Wali siswa SDN Pulerejo 2, dari siswa kelas 6 bernama Hilda 

Maya Sari 

5. M. Arja Azka Amamiy dan Ivana Kasyara W., Siswa SDN Pulerejo 2 kelas 5 

6. David Maulana Azidan dan Hilda Maya Sari, Siswa SDN Pulerejo 2 kelas 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana perencanaan pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom 

di SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & 

PAI? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & 

PAI? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & 

PAI? 

4. Bagaimana kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & 

PAI? 

5. Bagaimana solusi dari kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped 

classroom di SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata 

pelajaran BP & PAI?
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Perencanaan pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di SDN 

Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & PAI. 

2. Proses pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di SDN Pulerejo 2 

pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & PAI. 

3. Evaluasi pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di SDN Pulerejo 

2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & PAI. 

4. Kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di SDN Pulerejo 

2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & PAI. 

5. Solusi dari kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP & 

PAI. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Sejarah SDN Pulerejo 2 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SDN Pulerejo 2 

3. Struktur Organisasi SDN Pulerejo 2 

4. Sarana dan Prasarana SDN Pulerejo 2
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

1 Perencanaan pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata 

pelajaran BP & PAI 

 Perencanaa

n 

Kepala 

Sekolah, 

Fendrik 

Krisbiantoro

, pada 

13/12/2021 

Betul, bahwa model pembelajaran flipped 

classroom yang diterapkan di mata 

pelajaran BP & PAI merupakan inisiatif 

pribadi dari Pak Yoga selaku Guru agama. 

Sebelum menerapkannya, beliau sudah 

meminta izin kepada saya terlebih dahulu. 

Seingat saya, beliau menerapkannya sejak 

semester genap tahun ajar 2020/2021 mas, 

tapi hanya kelas 4-6 

Kepala 

Sekolah, 

Fendrik 

Krisbiantoro

, pada 

13/12/2021 

Dulu, ketika Pak Yoga meminta izin 

kepada saya, saya minta beliau untuk 

berkomunikasi dengan siswa dan wali 

siswa tentang kesiapan mereka, kan tidak 

semua siswa sudah punya handphone, 

tidak semua wali siswa punya waktu 

untuk mengawasi anaknya dalam belajar, 

terus juga perlu dikomunikasikan apa 

yang perlu dipersiapkan, tentang seperti 

apa berjalannya flipped classroom. Selain 

dengan siswa dan wali siswa, saya minta 

Pak Yoga untuk berkoordinasi dengan 

guru kelas.  

 

Untuk perencanaan dan lainnya saya 

pasrahkan kepada Pak Yoga, saya percaya 

dengan kemampuan beliau. Saya hanya 

sekilas tahu, tentang beliau yang akan 

menggunakan google meet dan membuat 

video pembelajaran yang beliau share ke 

whatsapp group. Sebelum menggunakan 

whatsapp group Pak Yoga itu 

menggunakan google classroom, karena 

ingin memanfaatkan akun belajar.id, tapi 

sepertinya para siswa dan wali siswa tidak 

mampu mengoperasikannya, sehingga 

diganti whatsapp yang lebih mudah. 
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NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Dengan adanya pandemi ini sebagai guru 

mau tidak mau harus mengikuti peraturan 

dari pemerintah, tatap muka alhamdulillah 

sudah bisa dilaksanakan, tapi waktunya 

sangat terbatas mas, tidak boleh lebih dari 

pukul 9 pagi, itu pun dibagi untuk dua 

mata pelajaran, waktu ini kurang mas. 

Sebagai guru, saya merasa kesulitan untuk 

memaksimalkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Sehingga adanya flipped 

classroom, dapat menambah waktu untuk 

memaksimalkan pemahaman siswa. 

Sebenarnya dinas pendidikan juga 

memaklumi jika kurang maksimal, tapi 

jika bisa maksimal bukankah lebih baik. 

Apalagi yang saya ampu mata pelajaran 

agama, saya bertanggung jawab terhadap 

akhlak para siswa, sikap siswa di 

masyarakat, dan benar salahnya ibadah 

serta pemahaman agama mereka. 

Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Sebelum pelaksanaan flipped classroom, 

saya menyiapkan video pembelajaran 

yang kemudian saya upload ke youtube, 

aplikasi google meet, whatsapp group, 

kuota internet, LKS, serta RPP dan 

perangkat-perangkat pembelajaran seperti 

umumnya. Tapi dulu, ketika masih akan 

menerapkan model pembelajaran flipped 

classroom, saya berkomunikasi dengan 

siswa dan wali siswa mas, saya 

memberitahu bahwa akan menerapkan 

flipped classroom, menerangkan 

bagaimana berjalannya flipped classroom, 

apa saja yang perlu dipersiapkan, serta 

meminta bantuan untuk pengawasan dan 

bimbingan siswa ketika pelaksanaan 

flipped classroom. Kalau sekarang, saya 

tinggal share video, share materi apa yang 

akan dipelajari, dan share jadwal google 

meet. Selain berkomunikasi dengan siswa 

dan wali siswa, saya juga berkordinasi 

dengan guru kelas. 
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NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

Wali Siswa 

Kelas 5, 

Lamijan, 

pada 

13/12/2021 

Sebenarnya saya sudah bersyukur dengan 

adanya tatap muka yang sekarang, meski 

jam 9 anak-anak sudah pulang. Dulu 

sebelum tatap muka, sangat terasa tidak 

maksimalnya pembelajaran, anak-anak 

gak faham, saya sebagai orang tua juga 

bingung. Tapi dengan adanya flipped 

classroom ini, saya juga senang mas, 

apalagi ini mata pelajaran agama. 

Wali Siswa 

Kelas 6, Epi 

Juliani, pada 

13/12/2021 

Biasanya kami menerima koordinasi di 

whatsapp group, kemudian Pak Yoga 

menginformasikan materi-materi yang 

akan diajarkan kepada anak kami, share 

video, sering kali kalau tidak share video 

ya share jadwal google meet, kadang juga 

tugas.  

2 
Proses pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di SDN 

Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata pelajaran BP 

& PAI. 
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NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

 Pelaksanaan Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Untuk pelaksanaannya, satu hari sebelum 

tatap muka, saya akan mengirim link 

video pembelajaran dari youtube ke 

whatsapp group mas. Jika tidak share 

video (link), saya menggantinya dengan 

google meet bersama para siswa. 

Tujuannya share video dan google meet 

sama saja, untuk menjelaskan materi, 

flipped classroom itu pada dasarnya kan 

merubah penjelasan materi yang biasanya 

dilakukan di kelas menjadi di rumah, 

menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) di 

sekolah. Kemudian, ketika tatap muka di 

kelas, siswa saya minta untuk 

mengerjakan tugas yang ada di LKS, jika 

waktu cukup langsung dikoreksi bersama 

sekalian diskusi, jika tidak cukup koreksi 

dan diskusi dilakukan pertemuan 

selanjutnya. Setelah itu semua, terakhir 

tanya jawab. 

 

Terkadang, jika saya rasa materi yang 

sedang dipelajari sangat penting untuk 

dipahami siswa, saya juga akan 

menerangkan ulang materi di kelas, 

sebelum mengerjakan tugas. Saya 

fleksibel mas dalam pelaksanaan flipped 

classroom ini, tergantung kebutuhan, 

yang penting tujuan saya menerapkan 

flipped classroom tercapai, agar siswa 

maksimal pemahamannya terhadap materi 

pelajaran. 
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NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

 Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Flipped classroom itu, pada dasarnya 

menggunakan video mas, tapi membuat 

video itu kan makan waktu dan lumayan 

sulit, sampean pasti bisa 

memperkirakanlah sulitnya seperti apa. 

Jadi saya terkadang tidak sempat untuk 

membuat video pembelajaran, sehingga 

saya kombinasikan dengan google meet, 

sekalian biar siswa itu tidak bosan mas. 

Video pun saya tidak selalu buat juga 

mas, kalau saya rasa materi tidak begitu 

urgen untuk dipahami siswa, saya akan 

share video yang saya peroleh dari 

youtube. 

Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Dalam flipped classroom peran wali siswa 

sebagai pemberi motivasi, pengawas, dan 

pembimbing siswa ketika belajar di 

rumah. Namanya siswa pasti ada 

malasnya, apalagi biasanya google meet 

saya lakukan di malam hari, ba’da 

maghrib, kemungkinan mereka menonton 

video juga di malam hari, kan memang 

waktu kosong mereka di waktu itu, tapi 

ba’da maghrib juga waktu dimana para 

siswa mulai lelah. Jadi, perlu adanya 

motivasi, bimbingan, dan pengawasan 

dari wali siswa, agar siswa mau menonton 

video atau mengikuti google meet. 

 Wali Siswa 

Kelas 5, 

Lamijan, 

pada 

13/12/2021 

Biasanya, Pak Yoga itu men-share link 

video dari youtube di whatsapp group 

mas, atau google meet bersama anak-

anak, biasanya satu hari sebelum tatap 

muka. Untuk isi video dan google meet 

sama saja, sama-sama menjelaskan materi 

pelajaran. Yang saya suka itu, ketika 

anak-anak menonton video atau 

mengikuti google meet, Pak Yoga 

mewajibkan untuk mencatat, jadi anak-

anak itu mau gak mau jadi 

memperhatikan, namanya juga anak mas, 

kadang malas. 
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NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

Wali Siswa 

Kelas 6, Epi 

Juliani, pada 

13/12/2021 

Saya kalau di rumah, tinggal ngawasi 

anak saya saja mas. Umumnya ibu-ibulah, 

jika ada tugas dari sekolah seperti apa. 

Alhamdulillahnya anak saya cukup 

mandiri mas, jadi tidak begitu susah untuk 

diingatkan. Seperti ketika ada tugas 

menonton video dari Pak Yoga, dia sudah 

nonton sendiri, tidak perlu saya perintah. 

Terkadang saja, kalau dia lagi malas, baru 

saya perintah. 

  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Ketika anak-anak menonton video 

pembelajaran atau mengikuti google meet, 

siswa saya wajibkan untuk mencatat 

isinya. Hal ini saya lakukan sebagai 

bentuk pemaksaan kepada siswa agar mau 

belajar secara mandiri, dikarenakan 

adanya beberapa wali siswa yang kurang 

peduli terhadap pendidikan. Wali siswa 

yang seperti ini tidak begitu peduli apakah 

anaknya menonton video atau mengikuti 

google meet. Sedangkan dalam flipped 

classroom, ketika siswa belajar di rumah, 

perlu ada dorongan. Cara ini sekaligus 

saya gunakan untuk menanggulangi siswa 

yang motivasi siswanya kurang, agar 

siswa mau tidak mau menonton video 

atau mengikuti google meet. 

 

Catatan yang dibuat siswa tidak saya 

biarkan begitu saja mas, catatan ini akan 

mempengaruhi nilai siswa ketika 

mengerjakan tugas di kelas. Jika dia tidak 

mencatat, maka nilai dari tugas akan saya 

kurangi 30 poin, karena dia saya anggap 

tidak menonton video. 
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Wali Siswa 

Kelas 5, 

Lamijan, 

pada 

13/12/2021 

Biasanya, Pak Yoga itu mengirim video di 

whatsapp group mas, atau google meet 

bersama anak-anak, biasanya satu hari 

sebelum tatap muka. Untuk isi video dan 

google meet sama saja, sama-sama 

menjelaskan materi pelajaran. Yang saya 

suka itu, ketika anak-anak menonton 

video atau mengikuti google meet, Pak 

Yoga mewajibkan untuk mencatat, jadi 

anak-anak itu mau gak mau jadi 

memperhatikan, namanya juga anak mas, 

kadang malas. 

Siswa Kelas 

6, Hilda 

Maya Sari, 

pada 

13/12/2021 

Iya pak, Pak Yoga selalu meminta kita 

untuk mencatat isi video atau google 

meet, kalau saya sendiri malas mencatat 

sebenarnya. Tapi, nilainya dikurangi 

kalau tidak mencatat, jadi ya terpaksa 

mencatat. 

  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Ketika anak-anak menonton video 

pembelajaran atau mengikuti google meet, 

siswa saya wajibkan untuk mencatat 

isinya. Hal ini saya lakukan sebagai 

bentuk pemaksaan kepada siswa agar 

belajar secara mandiri, dikarenakan 

adanya beberapa wali siswa yang kurang 

peduli terhadap pendidikan. Wali siswa 

yang seperti ini tidak begitu peduli apakah 

anaknya menonton video atau mengikuti 

google meet. Sedangkan dalam flipped 

classroom, ketika siswa belajar di rumah, 

perlu ada dorongan. Cara ini sekaligus 

saya gunakan untuk menanggulangi siswa 

yang motivasi siswanya kurang, agar 

siswa mau tidak mau menonton video 

atau mengikuti google meet. 

 

Catatan yang dibuat siswa tidak saya 

biarkan begitu saja mas, catatan ini akan 

mempengaruhi nilai siswa ketika 

mengerjakan tugas di kelas. Jika dia tidak 

mencatat, maka nilai dari tugas akan saya 
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kurangi 30 poin, karena dia saya anggap 

tidak menonton video. 

  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Flipped classroom itu, pada dasarnya 

menggunakan video mas, tapi membuat 

video itu kan makan waktu dan lumayan 

sulit, sampean pasti bisa 

memperkirakanlah sulitnya seperti apa. 

Jadi saya terkadang tidak sempat untuk 

membuat video pembelajaran, sehingga 

saya kombinasikan dengan google meet, 

sekalian biar siswa itu tidak bosan dan 

bisa juga menambah motivasi siswa. 

Kalau pembelajaran live seperti di google 

meet suasananya lumayan mirip dengan 

pembelajaran di kelas, ada komunikasi 

langsung siswa dan Guru, ada celetukan-

celetukan antar teman, hal ini kan 

membuat siswa nyaman, sehingga bisa 

membuat siswa menjadi lebih termotivasi 

untuk mengikuti dan memperhatikan 

pembelajaran via google meet. 

3 Evaluasi pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata 

pelajaran BP & PAI 

 Evaluasi Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Tadikan saya sudah katakan, setelah saya 

share video atau melakukan google meet, 

siswa saya minta untuk mengerjakan 

tugas di LKS, evaluasi saya ya itu mas, 

tapi bukan satu-satunya. Karena evaluasi 

secara proses pembelajaran juga perlu 

saya lakukan, agar pembelajaran flipped 

classroom tetap berjalan sebagaimana 

seharusnya, tetap bisa maksimal. Saya 

juga melakukan observasi terhadap proses 

pembelajaran flipped classroom, apakah 

siswa menikmati?, apakah siswa bisa 

belajar secara mandiri?, apakah ada 

kesulitan dalam pengoprasian gadghet?, 

dsb. 
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  Siswa Kelas 

5, M. Arja 

Azka 

Amamiy, 

pada 

13/12/2021 

Pak Yoga biasanya share video atau 

google meet pembelajaran satu hari 

sebelum tatap muka, ketika tatap muka di 

kelas beliau memberikan tugas kepada 

kami. 

4 Kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped classroom di 

SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam mata 

pelajaran BP & PAI  

  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Dulu, awal-awal pelaksanaan flipped 

classroom, saya tidak menggunakan 

whatsapp group, google meet, dan 

youtube, tapi menggunakan google 

classroom, google drive, google chat, dan 

google meet. Siswa itu mendapat akun 

belajar.id mas, dari pemerintah. Akun 

belajar.id ini berupa email yang bisa 

digunakan untuk akses google classroom, 

google drive, google chat, dan google 

meet, bahkan kalau masuk google drive 

menggunakan akun belajar.id, google 

drive-nya itu unlimited mas, dan kalau 

menggunakan akun belajar.id semua 

aplikasi miliki google akan terintegrasi.  

 

Gambaran saya dulu, untuk video itu saya 

upload ke google classroom, 

penyimpanan videonya saya gunakan 

google drive, untuk chatting dan 

membagikan informasi saya gunakan 

google chat, untuk pembelajaran online 

secara live saya gunakan google meet. 
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Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Menggunakan google classroom memang 

lumayan ribet mas, tapi pemerintah itu 

inginnya akun belajar.id bisa membuat 

pendidikan bergerak ke arah digital, kalau 

tidak digunakan kapan bergeraknya, kalau 

tidak digunakan kapan para siswa 

bisanya. Tapi kenyataannya banyak yang 

kesulitan, siswa maupun wali siswa, Jadi 

terpaksa saya gunakan aplikasi yang bisa 

mereka operasikan. Akhirnya saya lebih 

memilih menggunakan whatsapp group, 

google meet, dan youtube, lebih simpel 

bagi siswa dan wali siswa, terutama 

whatsapp group dan youtube merupakan 

aplikasi yang sudah biasa mereka 

gunakan. Kalau saya mengulangi terus 

dalam menerangkan penggunaan akun 

belajar.id beserta aplikasi-aplikasinya, 

terlalu memakan waktu. 

Kepala 

Sekolah, 

Fendrik 

Krisbiantoro

, pada 

13/12/2021 

Untuk perencanaan dan lainnya saya 

pasrahkan kepada Pak Yoga, saya percaya 

dengan kemampuan beliau. Saya hanya 

sekilas tahu, tentang beliau yang akan 

menggunakan google meet dan membuat 

video pembelajaran yang beliau share ke 

whatsapp group. Sebelum menggunakan 

whatsapp group Pak Yoga itu 

menggunakan google classroom, karena 

ingin memanfaatkan akun belajar.id, tapi 

sepertinya para siswa dan wali siswa tidak 

mampu mengoperasikannya, sehingga 

diganti whatsapp yang lebih mudah. 

Siswa Kelas 

5, M. Arja 

Azka 

Amamiy, 

pada 

13/12/2021 

Iya betul Pak, kalo tidak mengikuti google 

meet atau tidak mengumpulkan catatan 

ketika di kelas. Pak Yoga akan memberi 

tugas menulis ulang materi di LKS, 

karena dianggap tidak menonton video 

atau tidak mengikuti google meet. 



26 

 

NO PERTANY

AAN 

NARASUM

BER 

HASIL WAWANCARA 

4 Solusi dari kendala pelaksanaan model pembelajaran flipped 

classroom di SDN Pulerejo 2 pada masa pandemi Covid-19 dalam 

mata pelajaran BP & PAI  

  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Dulu, awal-awal pelaksanaan flipped 

classroom, saya tidak menggunakan 

whatsapp group, google meet, dan 

youtube, tapi menggunakan google 

classroom, google drive, google chat, dan 

google meet. Siswa itu mendapat akun 

belajar.id mas, dari pemerintah. Akun 

belajar.id ini berupa email yang bisa 

digunakan untuk akses google classroom, 

google drive, google chat, dan google 

meet, bahkan kalau masuk google drive 

menggunakan akun belajar.id, google 

drive-nya itu unlimited mas, dan kalau 

menggunakan akun belajar.id semua 

aplikasi miliki google akan terintegrasi.  

 

Gambaran saya dulu, untuk video itu saya 

upload ke google classroom, 

penyimpanan videonya saya gunakan 

google drive, untuk chatting dan 

membagikan informasi saya gunakan 

google chat, untuk pembelajaran online 

secara live saya gunakan google meet. 
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  Guru agama, 

Yoga 

Dhanang 

Hardi 

Laksono, 

pada 

13/12/2021 

Menggunakan google classroom memang 

lumayan ribet mas, tapi pemerintah itu 

inginnya akun belajar.id bisa membuat 

pendidikan bergerak ke arah digital, kalau 

tidak digunakan kapan bergeraknya, kalau 

tidak digunakan kapan para siswa 

bisanya. Tapi kenyataannya banyak yang 

kesulitan, siswa maupun wali siswa, Jadi 

terpaksa saya gunakan aplikasi yang bisa 

mereka operasikan. Akhirnya saya lebih 

memilih menggunakan whatsapp group, 

google meet, dan youtube, lebih simpel 

bagi siswa dan wali siswa, terutama 

whatsapp group dan youtube merupakan 

aplikasi yang sudah biasa mereka 

gunakan. Kalau saya mengulangi terus 

dalam menerangkan penggunaan akun 

belajar.id beserta aplikasi-aplikasinya, 

terlalu memakan waktu. 

  Kepala 

Sekolah, 

Fendrik 

Krisbiantoro

, pada 

13/12/2021 

Untuk perencanaan dan lainnya saya 

pasrahkan kepada Pak Yoga, saya percaya 

dengan kemampuan beliau. Saya hanya 

sekilas tahu, tentang beliau yang akan 

menggunakan google meet dan membuat 

video pembelajaran yang beliau share ke 

whatsapp group. Sebelum menggunakan 

whatsapp group Pak Yoga itu 

menggunakan google classroom, karena 

ingin memanfaatkan akun belajar.id, tapi 

sepertinya para siswa dan wali siswa tidak 

mampu mengoperasikannya, sehingga 

diganti whatsapp yang lebih mudah. 

  Siswa Kelas 

5, M. Arja 

Azka 

Amamiy, 

pada 

13/12/2021 

Iya betul Pak, kalo tidak mengikuti google 

meet atau tidak mengumpulkan catatan 

ketika di kelas. Pak Yoga akan memberi 

tugas menulis ulang materi di LKS, 

karena dianggap tidak menonton video 

atau tidak mengikuti google meet. 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Pulerejo 2, Bapak Fendrik 

Krisbiantoro 

 
Wawancara dengan Ibu Epi Juliani, wali dari siswa kelas 6 bernama Hilda 

Maya Sari 
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Wawancara dengan Bapak Lamijan, wali dari siswa kelas 5 bernama M. Arja 

Azka Amamiy 

 
Observasi di kelas 6 
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Observasi di kelas 6 

 
Observasi di kelas 5 
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Observasi di kelas 5 

 
Wawancara dengan siswa kelas 6, bernama David Maulana Azidan dan Hilda 

Maya Sari  
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Wawancara dengan siswa kelas 5, bernama M. Arja Azka Amamiy dan Ivana 

Kasyara W. 
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